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ABSTRAK

Penelitian tentang Pengaruh Lama Aplikasi Limbah Cair Pabrik Kelapa
Sawit FT. AMP Plantmion Terhadap Beberapa Sifat Fisika Tanah di esa Tapian
Kandis Kecamatan Palembayan Kabupaten Agpam telah dilakssnakan i lahan
milik PT. AMEP Plantation vang telah diaplikasi dengan limbah cair Pabrik Kelapa
Sawil (PKS) dan Laboratorium Fizika Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Andalas Padang dan penelitian ini dilakukan dari Janvari 2009 sampai
Februar 2009,

IPenelitian im dilaksanakan denpan metoda survai vang dilakukan dengan
carn Purposive Random Sgmpling, dimana jumlah sampel tanah yang diambil
telah mewakili selurub lokasi penelitian, Tujuan  penelitian  ini adalah
membandingkan beberapa sifat fisika lanah pada lahan perkebunan kelapa sawit
PT. AMP Mantation vang diaplikasi imbah cair PRS berdasarkan lamanya waktu
pemberian limbah cair PKS. Data hasil penelitin ini dianalisis menggunakan uji T-
student pada taral 5 %, Perlakuan penelitian ini terdird atas beberapa strata vaitu a)
limbah cair PKS vanp diaplikasi ke lahan pada bulan Juli 2007 (Termin [ b)
limbah cair PKS vang diaplikasi ke lahan pada bulan Juli 2008 {Termin 11) dan c)
tanpa perlakuan (kontrol).

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa tekstur tamah ergolong kedalam
tekstur lempung berliat pada lahan aplikas) Terman [ dan kontrol dan lempung
pada laban aplikasi Termin 1. Kandungan baban organik pada lahan aplikasi
Termin 11 (1,39%) menunjukkan basil berbeda nyata terhadap laban aplikasi
Termin 1 (0.94%) dan kontrol (0.95%). Berat volume tanah pada lahan alikasi
Termin [ {1,153 glem’) menunjukkan hasil berbeda nyma tehadap lahan aplikasi
Termin 11 (1.04 glem™) dan kontrol (1,05 glem™). Permeabilitas tanah pada laban
konienl {903 cmfam) menunjukkan basil berbeda nvata rerhadap laban aplikasi
Termin T (2.6% emfjam} dan Termin 11 (3,39 cmfam). Ketersediam air tanah
mepunjukkan hasil yang berbeda nyata terhadap beberapa perlakuan vang
diberikan vaitn Termin [ (3,54%), Termin 11 (6,15%) dan kontrol (13.29%).
Sedangkan total ruang pori memperlibatkan hasil vang relalif’ sama techadap
beberaps perlakiom vang diberikan vaitu Termin [ {37.12%), Termin 11 (60,15%)
dan kontrel {60.16%), Wama tanah pada lahan aplikasi Termin |l dominan
berwarna gelap bila dibandingkan dengan warna tanah pada lahan aplikasi Termin
1 dan kontrol, Lahan aplikasi Termin 11 memiliki sifat fisika tanah yang lebib baik
hila dibandingkan dengan laban aplikasi Termin 1.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit {Floeis guineensis Jacg) merupakan salah satu komoditi
perkebunan vang sangat memberikan harapan untuk meningkatkan penerimaan
nepara dan daerah dari sektor non migas. Prospek pengembangan dan nilai
ckonomi vang akan dihasilkan dari vsaba perkebunan kelapa sawil, tenvaia telah
mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat.
Produk vane dihasilkan adalah dalam bentuk minyvak nabati yang merupakan
hahan baku industri makanan, indusiei farmasi don kosmetika serta sebagai aditif,

Kebutuhan akan minyak goreng dan sejenisnva pada sast ini di Tndonesia
semakin meningkat. ini discbabkan oleh pemingkatan kebotuban minyak goreng
dan produk lainnva vang menggunakan minvak mentah sawit schaga bahan
dasarnya, Sehubungan dengan itu pemerntab Indonesia telah menindaklanjuti
permasalaban ini dengan peningkatan pembangunan dibidang scktor perkebunan
sawil dan pengolahan minyak sawal lersebul.

Dacrah  wvimg  sangat * potensial  dalam  peningkatan  dibidang  sckior
pembangunan diantaranya adalah Sumatern Barst, Hal im dhisebabkan Karena
daerah ini sangat sesuai untuk budidava tanaman kefapa sawit. Desa tapian Kandis
Kecamatan Palembavan Kabupalen Apam merupakan dacrah vang memiliks
potensi dalam upava peningkatan pembangunan dalam sektor perkebunan dan
pengalahan minyak kelapa sawit. Banyvak perusahaan vang telah mengupayakan
pembangunan dalam sektor perkebunan dan pengolahan kelapa sawil di daerah
tersebut. dan salah satu diantaranya adalah PT. AMP Plantation.

PT. AMP Plantation merupakan salab satu perusahaan yang berperak
dalam bidanp perkebunan dan pabrik kelapa sawit, yang herstatus Penanaman
Madlal Asing (PMA) dengan produknya berupa Tandan Buah Seear (TRS) dan
perkebunan kelapa sawit dan Cride Palme O (CPPO) dari Pabrik Kelapa Sawit.
Saat ini PT. AMP Plantation telah mengupavakan peningkatan produksi kelapa
spgwil  seiring meningkatnva  kebutshan  masavarakat. Meningkatnva  jumlah
produkst kelapa sawit tersebut, maka tenty akan berdampak pada pemimpkatan

iumlah limbah vang dihasilkannya.



Limbah yang dihasilkan dalam proses pengolahan kelapa sawit berupa
limbah padat. cair dan gas, Pada saat im yang menjadi perhatian terbesar adalah
limbah cair. karena jumiahnya terbanyak vaitu 70 persen dari Tandan Buah Segar
(TS}, Disamping itu juga limbah cair vang dihasilkan mengeluarkan bau vang
menyengat dan warna yang hitam sehingga dapat menimbulkan pencemaran
limgkungan, selain il kandungan bahan organiknya juga tinggi (Frsvad, 2008,

lingginva kandungan hahan organik pada limbah cair Pabrik Kelapa Sawit
(PKS) dapat menimbulkan beban pencemaran vang  besar, karena diperlukan
degradasi bahan organik vang lebih besar pula. Loebis dan Tobing (1989)
menyatakan bahwa setiap ton Minyak Sawit Mentah (MSM) dihasilkan limbah
cair sehanyvak 5 ton dengan BOD Bological Choveen Demandy 20,000 — 60,000
mg/l. Lebih lanjul dijelaskan bahwa limbah cair segar PKS dengan tingkat BOD
terscbut akan menjadi bahan pencemar apabila dibuang ke sunpai. Keadaan
tersebut dapat membabavakan kehidupan manusia dan sejumlah biota sungai,
Untuk menghindari pencemaran tersebut. maka perlu dilakukan penanganan dan
pengolaban limbah agar lebib bermantaar,

Untuk mengatasi masalah  limbah tersebut, PT. AMP  Plantation
mempunyal suatu sistem  penanganan limbah vaity dengan Poselinge  System
{s1stem kalam limbah). Hasil sirkulasi kolam limbah dibuang atau dimanfaatkan
kembali pada Jahan tanaman kelapa sawit. sistem pengolahan seperti ini dikenal
dengan scbutan Land Application. Pada prinsipnya, pengolaban limbah bertujuan
untuk mengurangl kandungan limbah yang membahavakan kesehatan atau tidak
mengeanggu terhadap lingkungan tempat pembuangannya, Hal ini sesuai dengan
keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 18 Tahun 1999 bahwa pemanfaatan
limbah Bahan Berbahayva Beracun (B33) adalah suou kegistan perolehan kembali
(Recovery) dan atau penggunaan kembali (Rewsel dan atau daur ulang (Recyele)
yang bertujuan untuk mengubahb limbah B3 menjadi suatu produk yang dapat
digunakan dan harus juga aman bagi lingkungan dan kesehatan manusia.

Pemanfaatan limbah cair ke lahan perkebunan kelapa sawit diharapkan
dapat mengurangi kebutuhan pupuk untuk areal perkebunan kelapa sawit,
disamping akan mengurangi biaya dan waktu pengolahan limbah, Hal ini sangat

dimungkinkan atas dasar adanya kandungan hara dalam limbah tersebut. Hal ini



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian beberapa sifat fisika tanah vang telah dilaksanakan

pada lahan milik PT. AMP Plamation yvang diaplikasi dengan limbah cair pabrik

kelapa sawit. dapat diambil beberapa kesimpulan sebagal berikut
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Kandungan baban organik pada lahan aplikasi Termin [0 (1,39%)
menunjukkan hasil berbeds nyata terhadap lahan aplikasi Termin |
(0.94%6) dan Kontrol (0,95%).

Berat volume tanah pada lahan alikasi Termin [ (1,13 2 n:m':] menunjukkan
hasil herbeda nvata tehadap laban aplikasi Termin 11 (1,04 glem™) dan
kontrol (1,03 glem™.

Permeabilitas tanah pada lahan kontrol (92,02 cmdjam} menunjukkan hasil
berbeda nyata terhadap lahan aplikasi Termin | {269 em/jam) dan Termin
I (3,39 emijam).

Eetersedipan air tanah menunjukkan basil yang berbeda nyvata terhadap
beberapa perlakuan vang diberikan vaita Termin 1 (3,54%), Termin 11
{B,153%) dan konteal (13299,

Total ruang pori memperlihatkan hasil vang relatif sama techadap beberapa
perlakuan vang diberikan vaitu Termin | {37.12%), Termin 11 {60,15%)
dan kontrol (60,16%).

Tekster tanah terpelong Kedalam tekstur lempung  berliat pada lahan
aplikasi Termin | dan kontrol dan lempung pada lahan aplikasi Termin 11
Warna tanah pada lahan aplikasi Termin |1 dominan berwarna gelap bila
dibandingkan dengan warna tanah pada laban aplikasi Termin 1 dan
kontral,

Lahan aplikasi Termin 11 memiliki sifat fisika tanah vang lebih baik bila

dibandingkan dengan lahan aplikasi Termin L
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